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dinilai dengan lafaz ṡiqah dan lafaz di bawah tingkatan ṡiqah.Tiga hadis dari jalur Faid 

bin Abdurrahman tidak memiliki jalur lain. Oleh karena itu, tiga hadis tersebut dinilai 

hadis garīb. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dari penilaian 20 orang rawi menurut Abū Ḥatim dan 

ulama lainnya yang terdapat dalam kitab al-Jarḥ wa al-Taʻdīl karya Ibn Abī Ḥatim maka 

dihasilkanlah tiga faktor yang menyebabkan seorang rawi itu tidak ditulis hadisnya. 

Pertama, berdusta dengan indikator mauḍūʻ dan matrūk. Contoh rawi yang dinilai mauḍūʻ 

adalah Salamah bin Ṣālaḥ al-Aḥmar. Sedangkan contoh rawi yang dinilai matrūk adalah 

Ayyūb bin Khuṭ. Kedua, faktor ingatan terbagi menjadi dua indikator yaitu su’ al-hifz dan 

munkar. Contoh rawi yang dinilai su’ al-hifz adalah Rūh bin Musāfir Abū Basyar al-Baṣrī. 

Sedangkan contoh rawi yang dinilai munkar adalah Fāid bin Abd al-Raḥman. Ketiga, 

faktor beda ideologi yaitu syiah rafidi. Contoh rawi yang dinilai syiah rafidi adalah Naṣr 

bin Muzāḥim. 

Lafaz lā yuktab ḥadīṡuhu sebelum Abu Hatim sudah ada yang menggunakan seperti 

Ibn Saʻad dan Yahya bin Main dan yang segenrasi dengan Abu Hatim seperti al-Bukhari, 

Muslim bin al-Hajjaj dan Abu Dawud juga menggunakannya. Penilaian Abū Ḥatim 

terhadap seorang rawi dengan lafaz lā yuktab ḥadīṡuhu dikutip oleh para ulama setelahnya 

dalam masing-masing karya mereka. Lima ulama yang menggunakan penilaian Abū 

Ḥatim terhadap seorang rawi dengan lafaz lā yuktab ḥadīṡuhu. Pertama, al-Mizzi dalam 

karyanya Tahżīb al-Kamāl. Kedua, al-Żahabī dalam dua karyanya al-Mugnī fī al-Ḍuʻafā’ 

dan Mīzān al-Iʻtidāl. Ketiga, Ibn Kaṡīr dalam karyanya Al-Takmīl fī al-Jarḥ wa al-Taʻdīl 

wa Maʻrifah al-Ṡiqāt wa al-Ḍuʻafā’ wa al-Mujāhīl. Keempat, Ibn Ḥajar al-Asqalānī 

dalam dua karyanya Tahżīb al-Tahżīb dan Lisān al-Mīzān. Kelima, al-Sakhāwī dalam 

karyanya al-Tuḥfah al-Laṭīfah fi Tārīkh al-Madīnah al-Syarīfah. Penggunaan lafaz lā 

yuktab ḥadīṡuhu setelah Abu Hatim oleh para ulama adalah dengan cara mengambil 

penilaian dengan lafaz lā yuktab ḥadīṡuhu dari selain Abu Hatim. Para ulama tersebut 

adalah Ibn Ḥibbān, Ibn ʻAdi, Ibn Jauzi dan al-Mizzi. 

Implikasi penggunaan lafaz lā yuktab ḥadīṡuhu oleh Abū Ḥātim dapat dilihat dari 

bagaimana kualitas hadis yang diriwayatkan oleh para rawi yang dinilai dengam lafaz



 

 

 

tersebut. Dalam penelitian ini ditemukan sepuluh hadis yang diriwayatkan oleh tujuh rawi 

dengan dua kualitas hadis yaitu ḍaʻīf jiddan dan ḍaʻīf jiddan garīb. Hadis-hadis tersebut 

terdapat dalam tiga kitab yaitu Sunan Abū Dāwud, Sunan al-Turmużī, dan Sunan Ibn 

Mājah. Hadis dengan kualitas ḍaʻīf jiddan terdapat tiga hadis dan hadis dengan kualitas 

ḍaʻīf jiddan garīb terdapat tujuh hadis.  

5.2. Saran  

Berdasarkan pada temuan penelitian, penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya tentang lafaz jarḥ wa taʻdīl dengan menjadikan objek penelitian yang berbeda, 

baik dari sisi lafaz, kitab, dan tokoh sehingga diperoleh perspektif lain dalam memahami 

pola karakteristik penggunaan lafaz jarḥ wa taʻdīl. penulis juga menyarankan agar kajian 

jarḥ wa taʻdīl terus menerus diperluas dengan menambah ragam objek yang diteliti. 

Penelitian di masa yang akan datang sebaiknya tidak memusatkan pada satu lafaz atau 

satu kitab atau satu tokoh tertentu, melainkan juga melibatkan lafaz, kitab dan tokoh lain. 

Di samping itu, selain pendekatan epistemologis dan historis yang penulis gunakan, 

pendekatan komparatif juga mampu menghasilkan pemahaman yang komperhensif untuk 

mengetahui makna sebuah lafaz.  

5.3. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis merekomendasikan agara para peneliti hadis, 

akademisi dan mahasiswa yang mengkaji bidang kritik sanad lebih berhati-hati dalam 

memahami dan mengaplikasikan lafaz jarḥ wa taʻdīl. Lafaz-lafaz penilaian rawi tidak 

selayaknya dipahami secara lepas dari konteks metodologi dan kecenderungan ijtihad 

ulama yang menggunakannya. Oleh karena itu, diperlukan pembacaan yang cermat 

terhadap keseluruhan penilain ulama termasuk perbandingan dengan ulama lain, agar 

tidak terjadi generalisasi makna yang berpotensi menimbulkan kekeliruan dalam 

penentuan status rawi dan dan kualitas hadis. Rekomendasi ini diharapkan dapat 

memperkuat ketelitian metodologis dalam studi hadis. 

5.4. Keterbatasan Studi  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari. Pertama, ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada lafaz lā yuktab ḥadīṡuhu penilaian Abū Ḥātim dalam 

kitab al-Jarḥ wa al-Taʻdīl, sehingga belum mencakup keseluruhan lafaz yang digunakan 



 

 

 

oleh Abū Ḥātim dan para ulama lainnya. Kedua, penelitian ini lebih menekankan pada 

pendekatan historis, sehingga belum sepenuhnya menggali lafaz ini dengan lafaz lain 

menggunakan pendekatan komparatif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini merupakan 

kontribusi awal yang masih terbuka untuk disempurnakan melalui penelitian selanjutnya.   
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